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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

ini adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

L Ba B Be

- Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di
atas)

Jim J Je

cC

c Ha h ha (dengan titik di
bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha




5 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

j Ra R Er

5 Zai 7 Zet

P Sin S Es

r Syin Sy es dan ya

e Sad $ es (dengan titik di
bawah)

o2 Dad d de (dengan titik di
bawah)

1 Ta t te (dengan titik di
bawah)

5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di
atas)

i Gain G Ge

3 Fa F Ef

5| Kaf K Ka

J Lam L El

Vi




. Mim M Em
3 Nun N En
P Wau w We
A Ha H Ha
. Hamzah | ° Apostrof
« Ya Y Ya
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang

I=j (sl = ai $l=1
"=u 5i:au sl=a

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. L; X Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
8 Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
' ; Dammah dan wau U u dan garis di atas

Vil



Contoh:

-

- J6 qala

P

- Y rama
- 8 qgila

- Js yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY1 i%%;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

& . ziay 270 ,a = 4
- 555l &udl al-madinahal-munawwarah/al-madinatul munawwarah

°

. slb talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

a7

- ) nazzala

S al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
= (Jad \ al-qalamu

- M\ asy-syamsu
- al-jalalu

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara



hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:

- 6 ta’khuzu
S syai’un
- i}fJ\ an-nau’u
- :)\ inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

OB 2= &l Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

Ol J»Q\ 152315 Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

J,J,-L\ ey Ibrahim al-Khalil Ibrahtmul-Khalil
LaLL 343 LA\Jé &) = Bismillahimajrehawamursaha

oo o) izl 4 cadi o 00 L2 &5 Walillahi alan-nasi hijju al-

-

baiti manistata'a ilaihi sabila
Walillahi 'alan-nasi hijjul-

baiti manistata'a ilaihi sabila



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

giadd @V 415 48

B &5 i Al

Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna awwalabaitinwudi'a

linnasilallazibibakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al
Qur'anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur'anu

Walagadra'ahubil-ufuq al-mubin
Walaqgadra'ahubil-ufuqil-mubin

Alhamdulillahirabbil al-'alamin

Alhamdulillahirabbilil 'alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

capital tidak digunakan.

Xi



b &“35 & 5 3 Nasrunminallahiwafathungarib
Lw& }a’ﬁ\ Al Lillahi al-amrujami'an Lillahil-amrujami'an
ks ‘6‘ f_}& 3 Wallahabikullisyai'in 'alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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ABSTRAK

Risqomah. 2026. Strategi Pengelola Objek Wisata Religi Makam Sapuro Kota
Pekalongan Dalam Meminimalisir Keberadaan Penyandang Kesejahteraan
Sosial. Skripsi: Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah/ Jurusan Manajeman
Dakkwah Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Lia Afiani, M. Hum.

Kata kunci: strategi pengelolaan, wisata religi, penyandang kesejahteraan
sosial , makam sapuro kota pekalongan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya penyandang
masalah kesejahteraan sosial (PMKS), khususnya pengemis, di kawasan Objek
Wisata Religi Makam Sapuro Kota Pekalongan yang berpotensi mengganggu
kenyamanan, ketertiban, dan kekhusyukan peziarah. Kondisi tersebut mendorong
pengelola menerapkan berbagai strategi untuk meminimalisasi keberadaan PMKS
tanpa menghilangkan nilai-nilai kemanusiaan. Rumusan masalah penelitian ini
meliputi: (1) bagaimana strategi pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Sapuro
Kota Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan penyandang masalah
kesejahteraan sosial; dan (2) apa saja faktor pendukung serta faktor penghambat
dalam pelaksanaan strategi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap pengelola Makam Sapuro, pedagang, peziarah, serta pihak
terkait. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan dilakukan
melalui pengelolaan atraksi, aksesibilitas, fasilitas, dan promosi. Pengelola
menerapkan peraturan dan tata tertib, melakukan pengawasan secara berkala,
mengimbau pengunjung agar menyalurkan sedekah melalui kotak amal resmi,
serta menjalin koordinasi dengan pihak terkait. Faktor pendukung meliputi
komitmen pengelola, partisipasi masyarakat dan pedagang, tingginya kesadaran
pengunjung, adanya peraturan dan tata tertib, serta upaya menjaga nilai-nilai
religius. Sementara itu, faktor penghambat meliputi tingginya jumlah pengunjung,
budaya memberi secara langsung kepada pengemis, keterbatasan sumber daya
pengelola, faktor ekonomi penyandang kesejahteraan sosial, serta koordinasi
dengan instansi terkait yang belum optimal.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi
pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Sapuro Kota Pekalongan dalam
meminimalisasi keberadaan penyandang masalah kesejahteraan sosial telah
berjalan cukup baik meskipun belum sepenuhnya optimal. Penerapan strategi
tersebut mampu menciptakan kawasan wisata yang lebih tertib, aman, dan

XVi



nyaman bagi peziarah. Namun, diperlukan peningkatan koordinasi dengan
pemerintah dan instansi terkait, penguatan edukasi kepada masyarakat, serta
evaluasi secara berkelanjutan agar upaya meminimalisasi keberadaan penyandang
masalah kesejahteraan sosial dapat terlaksana secara lebih efektif dan
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wisata religi merupakan jenis wisata yang memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan masyarakat Indonesia. Sementara itu,
masyarakat pariwisata Indonesia menyatakan bahwa wisata religi adalah bagian
dari pariwisata yang melibatkan perjalanan ke lokasi-lokasi tertentu yang
berhubungan dengan perjalanan dan agama.' Pendit seorang ahli wisata
berpendapat bahwa norma-norma sosial, agama, dan kepercayaan berhubungan
dengan wisata religi atau ziarah. Di negara di mana Muslim merupakan mayoritas
penduduknya, situs-situs bersejarah yang memiliki makna spiritual yang signifikan
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi lokal. Makam Habib Ahmad Al Athos
adalah salah satu situs wisata religi yang menarik peziarah. Ribuan peziarah dari
berbagai daerah mengunjungi makam ini setiap tahunnya karena lokasinya yang
strategis dan memiliki makna religius yang tinggi, terutama pada acara-acara
penting seperti peringatan hari wafat atau haul.

Makam para pemimpin agama sering kali menjadi peran penting dalam
kehidupan spiritual masyarakat Muslim, terutama di Indonesia, di mana ziarah dan
penghormatan kepada para cendekiawan dan orang alim sudah mendarah daging.
Makam dai kharismatik Habib Ahmad Al Athos, yang terkenal dengan keilmuan,
keteladanan, dan upayanya dalam menyebarkan Islam di tengah masyarakat,
merupakan salah satu makam yang memiliki nilai historis dan spiritual yang
signifikan. Selain menjadi tempat peristirahatan terakhir beliau, makamnya telah
berkembang menjadi pusat kegiatan keagamaan dan ziarah masyarakat.
Pengelolaan makam sangat penting. Selain menjaga nilai religius dan historis dari
situs tersebut, pengelolaan yang efektif akan mempengaruhi kebersihan, ketertiban,
kenyamanan peziarah, dan ekonomi lokal. Namun, pengelolaan makam tokoh-
tokoh agama sering kali masih menghadapi sejumlah kesulitan, termasuk

! Miftahul Jannah, Strategi Pengembangan Wisata Religi di Pondok Attauhid Desa
Cikura Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal, (Tegal: Skripsi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri,
2022), him. 5.



kurangnya kerja sama antar organisasi, kurangnya dana, atau bahkan konflik
kepentingan antara keluarga, pengurus yayasan dan masyarakat. Oleh karena itu,
perlu dilakukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana pengelolaan makam
Habib Ahmad Al Athos dilakukan selama ini, aktor-aktor yang terlibat, strategi
yang diterapkan, serta tantangan-tantangan yang dihadapi. Penelitian ini penting
dilakukan agar keberadaan penyandang masalah kesejahteraan sosial dapat
terminimalisasi oleh karena itu, kajian komprehensif mengenai pelaku, strategi,
tantangan, dan pengelolaan makam Habib Ahmad Al Athos hingga saat ini sangat
diperlukan. Selain memberikan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi jangka
panjang, penelitian ini penting untuk menjamin bahwa pengelolaan makam
menghormati nilai-nilai agama.?

Jumlah pengunjung yang sangat besar di area wisata religi ini juga
memunculkan isu-isu sosial yang membutuhkan pertimbangan yang matang.
Maraknya pengemis di sekitar destinasi wisata religi merupakan salah satu isu
utama yang muncul. Kehadiran mereka seringkali mengganggu kenyamanan
peziarah, membuat wilayah tersebut tampak kumuh, dan mungkin mengurangi nilai
religius dan citra positif tempat tersebut. Fenomena ini tidak hanya menjadi
perhatian masyarakat setempat, namun juga memunculkan pertanyaan mengenai
tata kelola dan tanggung jawab sosial dalam perencanaan pariwisata yang bermoral
dan berkelanjutan. Baru-baru ini, peziarah maupun masyarakat setempat resah dan
terganggu dengan keberadaan pengemis di Makam Sapuro yang terletak di
Kecamatan Pekalongan Barat, Kabupaten Pekalongan. Alasan terganggu dengan
keberadaan pengemis di lokasi tersebut, karena setiap peziara maupun masyarakat
setempat yang datang di lokasi pemakaman umum itu selalu dimintai uang. Salah
satu warga peziarah makam mengungkapkan, dirinya terus dimintai uang saat

hendak mengaji di makam orang tuanya.

? Dimas Anugrah Saputra, “Pengembangan Wisata Religi Sapuro (Studi Kebijakan
Pemerintah Kota Pekalongan” (Pekalongan: Skripsi UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, 2023), him 3.



Berdasarkan hasil wawancara saya dengan salah satu peziarah asal Tegal
pada tanggal 9 Oktober 2025, diketahui bahwa keberadaan penyandang
kesejahteraan sosial di sekitar area makam cukup mengganggu kenyamanan para
peziarah. Informan menyampaikan bahwa setiap kali berziarah ke Makam Sapuro,
selalu ada pengemis yang menadahkan tangan di depan pintu masuk bahkan
terkadang meminta dengan cara yang memaksa. Hal tersebut membuat peziarah
merasa tidak nyaman, terutama ketika suasana sedang ramai oleh pengunjung.
Peziarah yang datang dengan niat berdoa dan berziarah akhirnya merasa terganggu
dan kehilangan kekhusyukan karena harus menghadapi situasi sosial yang kurang
tertib.?

Hasil wawancara dengan salah satu pedagang di area parkir Makam Sapuro
pada tanggal 9 Oktober 2025 mengungkapkan bahwa banyak peziarah merasa
terganggu dengan kehadiran pengemis yang langsung mendatangi mereka begitu
turun dari kendaraan. Menurut keterangan informan, beberapa peziarah bahkan
tampak tergesa-gesa masuk ke area makam untuk menghindari permintaan berulang
dari pengemis. Kondisi ini menyebabkan suasana di sekitar parkiran menjadi
kurang tertib dan menurunkan kenyamanan bagi pengunjung maupun pedagang
yang berjualan di sekitarnya.*

Wawancara dengan salah satu warga sekitar Makam Sapuro pada tanggal
11 Oktober 2025 juga mengungkapkan hal serupa. Informan menyebutkan bahwa
beberapa gepeng sering memanfaatkan keramaian peziarah dengan cara mengamen
atau meminta uang sambil berbicara keras di area jalan masuk makam. Perilaku
tersebut menimbulkan rasa tidak nyaman bagi para peziarah yang sedang berjalan
menuju area ziarah, bahkan ada yang memilih menghindar agar tidak didatangi.”

Dari hasil wawancara dengan seorang peziarah asal Semarang pada tanggal

24 September 2025, iketahui bahwa keberadaan penyandang kesejahteraan sosial

* Mutmainnah, Peziarah Asal Tegal, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 9 September 2025.

* Musbihin, Pedagang Area Makam Sapuro, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 11
September 2025.

> Bawon, Warga Sekitar Makam Sapuro, Wawancar Pribadi, 24 September 2025.



di malam hari membuat suasana sekitar makam terasa kurang sakral. Informan
mengaku merasa tidak nyaman karena banyak orang tidur di emperan toko dan di
jalan menuju area makam. Menurutnya, suasana tersebut tidak mencerminkan
tempat ziarah yang tenang dan khusyuk, melainkan lebih mirip terminal atau pasar
malam.®
Di sisi lain, perlu diketahui bahwa pemakaman itu bukanlah hanya
pemakaman wali, melainkan ada area pemakaman umum. Melihat kejadian tersebut
terus-menerus terjadi, peziarah maupun masyarakat setempat  meminta pihak
berwenang agar segera menindaklanjuti persoalan tersebut supaya tidak
meresahkan peziarah maupun masyarakat yang hendak berkunjung ke pemakaman
itu. Keberadaan mereka mengganggu kenyamanan peziarah, membuat kawasan
tersebut tampak kumuh, dan mungkin mengurangi nilai religius dan citra positif
tempat tersebut. Fenomena ini bukan hanya menjadi isu lokal. Oleh karena itu,
untuk mengatasi masalah penyandang kesejahteraan sosial tanpa melanggar hak
asasi mereka, diperlukan pendekatan penanganan yang komprehensif dan berjangka
panjang. Pendekatan kerja sama antara pengelola makam, pemerintah daerah,
kelompok agama, dan masyarakat setempat dapat menjadi bagian dari rencana ini.’
Menjaga kenyamanan, ketertiban, dan nilai-nilai religius di lingkungan
makam wisata religi Sapuro adalah tanggung jawab utama pengelola wisata religi.
Dalam konteks ini, pengelola diharapkan mampu merancang dan menerapkan
strategi yang tidak hanya bersifat represif, tetapi juga solutif dan preventif, misalnya
dengan penyediaan layanan sosial, dan pembinaan. Dalam situasi ini, pengelola
harus mampu menciptakan dan menjalankan taktik yang tidak hanya bersifat
represif, tetapi juga preventif dan perbaikan, seperti meningkatkan ekonomi lokal,

mengedukasi para penyandang kesejahteraan sosial, dan menawarkan layanan

® Lila, Peziarah Asal Semarang, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 24 September 2025.

7 Aisyah Shalawati, “Manajeman Daya Tarik Wisata Religi Studi Kasus Makam
Habib Ahmad bin Ali Bafagih Yogyakarta” (Yogyakarta: Journal Of Tourism And Economic,
Vol. 5, No. 2, 2022).



sosial. Untuk membantu populasi yang rentan ini berintegrasi kembali ke dalam
masyarakat, diperlukan strategi yang lebih dari sekadar menyingkirkan mereka.®

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan mengevaluasi strategi yang
digunakan oleh pengelola wisata religi Makam Habib Ahmad Al Athos dalam
menangani masalah pengemis, mengingat peran penting yang dimainkan oleh
strategi manajemen dalam membangun tujuan wisata yang ramah dan bebas dari
masalah sosial. Studi ini juga berusaha untuk memastikan keberhasilan strategi dan
tantangan yang dihadapi selama pelaksanaannya.

Diharapkan bahwa studi ini akan secara signifikan membantu terciptanya
pendekatan yang lebih berkelanjutan dan humanis dalam mengelola wisata religi
dan memberikan saran kebijakan kepada para pemangku kepentingan terkait untuk
mengatasi masalah sosial di daerah wisata religi. Selain itu, temuan dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan tentang
manajemen pariwisata dan pemberdayaan sosial di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, adapun rumusan masaalahnya sebagai berikut
1. Bagaimana strategi pengelolaan objek wisata religi makam Sapuro kota
Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan penyandang masalah
kesejahteraan sosial?
2. Bagaimana faktor pendorong dan penghambat pengelola objek wisata
religi Sapuro kota Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan

penyandang kesejahteraan sosial?

® Nana Herdiana Abdurrahman, Manajeman Strategi Pemasaran, Cet. 2 (Bandung:

Pustaka Setia, 2018), him. 46.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat oleh penulis, maka tujuan

penelitian yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui strategi pengelolaan objek wisata religi makam Sapuro
kota Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan penyandang
kesejaahteraan sosial.

Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat pengelola objek
wisata religi Sapuro kota Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan

penyandang kesejahteraan sosial.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

Untuk lebih memahami bagaimana strategi pengelola dalam
menentukan peraturan untuk meminimalisasi keberadaan penyandang
masalah kesejahteraan sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman, gambaran, dan wawasan kepada para pembaca yang dapat
digunakan sebagai referensi dalam menganalisa kebijakan pengelola dalam

pengembangan wisata religi.

2. Manfaat Praktis

Untuk lebih memahami bagaimana kebijakan pengelola dalam
menentukan peraturan untuk meminimalisasi kemberadaan penyandang
kesejahteraan sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman, gambaran, dan wawasan kepada para pembaca yang dapat
digunakan sebagai referensi dalam menganalisa kebijakan pengelola
objek wisata religi Sapuro kota Pekalongan dalam pengembangan wisata
religi. Untuk memberikan inspirasi bagi para pemangku kebijakan
pengelola di bidang pariwisata supaya dapat mengembangkan bisnis
pariwisata yang mengacu pada prinsip keadilan dengan memanfaatkan
konsep wisata religi sesuai dengan ajaran Islam serta dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam memperluas perkembangan jaringan dan inovasi
wisata-wisata yang berujung pada wisata halal. Serta untuk

memberikan kontribusi keilmuan tentang pengembangan pariwisata



terhadap pengelola objek wisata religi Sapuro kota Pekalongan dalam
menentukan kebijakan untuk meningkatkan kemajuan kepariwisataan.
E. Tinjaun Pustaka
1. Kajian Teoritis
a. Strategi Pengelolaan Wisata Religi

Strategi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk mengatasi atau
menyelesaikan sauatu masalah ata problem. Strategi memiliki peran utama
dalam meraih suatu tujuan. Strategi adalah cara untuk mengatasi atau
menyelesaikan masalah. Untuk mencapai suatu tujuan, strategi sangatlah
penting. Untuk mencapai suatu tujuan, strategi adalah kunci untuk solusi
masalah jangka pendek dan jangka panjang. Menurut Ghiffin, strategi
adalah rencana menyeluruh untuk mencapai tujuan perusahaan. Strategi
tidak hanya dimaksudkan untuk mencapai tujuan, tetapi juga untuk
memastikan keberlanjutan organisasi di lingkungan tempat organisasi
beroperasi.”

Menurut etimologinya, kata pengelolaan dalam bahasa Inggris berarti
tata kelola, pengelolaan, dan manajemen. Dengan demikian, manajemen
adalah metode yang digunakan oleh orang atau organisasi untuk
mengoordinasikan kegiatan mereka untuk mencapai tujuan. Para ahli telah
memberikan berbagai definisi untuk istilah “manajemen”, termasuk proses
pengorganisasian, perencanaan, pengaturan, pemberian - Inspirasi,
kepemimpinan, dan pengawasan individu. Untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan, harus ada pengorganisasian dan
penggunaan yang tepat dari semua sumber daya yang tersedia. Pengelolaan
wisata religi harus memperhatikan nilai-nilai religius, kenyamanan
pengunjung, serta kelestarian sosial dan lingkungan sekitar. Selain itu

Pengelolaan wisata dalam konteks religi juga melibatkan berbagai aspek,

° Eni Tisnawati Sule, Pengantar Manajeman, Cet. 9, (Bandung: Alfabeta), him 25



manajemen fasilitas, pengaturan arus pengunjung, pelestarian nilai-nilai
kultural, dan kerja sama dengan masyarakat lokal. Dalam teori manajemen
pariwisata, pengelolaan destinasi mencakup empat elemen utama: atraksi,
aksesibilitas, fasilitas, dan promosi. Dalam konteks wisata religi, perlu
ditambahkan aspek pelayanan spiritual dan pengendalian sosial untuk
menjaga kekhusyukan dan ketertiban. '

Pengertian wisata religi menurut KBBI, adalah wisata rohani. Di
artikan sebagai kegiatan wisata — berjalan mengunjungi tempat—tempat yang
memiliki makna kusus bagi umat beragama tertentu. Wiasata religi
merupakan bentuk wisata budaya."*

Dalam konteks pengelolaan situs makam, strategi diperlukan
kaitannya untuk beberapa tujuan, misalnya dari aspek pariwisata, ekonomi,
sosial-budaya dan religius. Dari aspek pariwisata misalnya pengelolaan situs
makam ditujukan untuk eksistensi destinasi wisata religi. Dari aspek
ekonomi, eksistensi situs makam yang menjadi objek wisata religi tersebut
dapat menjadi salah satu sumber income daerah. Dan sebagai rekognisi aset
daerah yang bernilai sosial budaya dan religius jika ditinjau dari aspek sosial
budaya. Sehingga bagaimanapun pemerintah dan masyarakat setempat
seharusnya turut andil bagian dalam upaya pengelolaannya.

b. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

Yang dimaksud dengan penyandang Masalah kesejahteraan sosial di
sini adalah pengemis. Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial, PMKS adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan/atau
masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan tidak

dapat melaksanakan fungsi sosialnya sehingga memerlukan pelayanan

‘% Ensiklira Silaba, dkk, “Manajeman Pengelolaan Wisata Religi”, (Tarutung: Jurnal

Pendidikan Sosial dan Humaniora, Vol. 2, No. 3 Tahun 2022), him 13.

! https://www.instagram.com/reel/DPLgdjmkyRa/2igsh=MXUxZHNxZX05MGh6dQ==
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sosial untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak dan
mengembangkan potensi dirinya.*?

Dalam bahasa Arab, pengemis disebut dengan istilah mutasawwilu
yang memiliki makna seseorang yang meminta-minta kepada orang lain
demi memperoleh sesuatu, biasanya berupa harta, biasanya berupa makanan
atau uang. Pengemis umumnya dianggap sebagai orang miskin yang tidak
memiliki harta benda, berjuang secara finansial, dan tidak mampu
memenuhi kebutuhan dasar mereka. Akibatnya, mereka termasuk dalam
kategori orang miskin.

2. Penelitian Yang Relevan

Pertama, penelitian yang dilakukan olen Muhammad Bagus
Aminudin pada tahun 2024 yang berjudul “Dampak Pengembangan
Wisata Religi terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat (Studi di
Kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan)”.'* membahas mengenai
dampak pengembangan wisata religi terhadap kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat di sekitar kawasan Makam Sapuro. Penelitian ini berfokus
pada perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang dirasakan masyarakat
sebagai akibat dari berkembangnya aktivitas wisata religi. Persamaan
penelitian  Muhammad Bagus Aminudin dengan  penelitian yang
dilakukan peneliti terletak pada objek penelitian yang sama, Yyaitu
kawasan wisata religi Makam Sapuro Kota Pekalongan. Selain itu, kedua
penelitian sama-sama mengkaji fenomena sosial yang terjadi di kawasan
tersebut, melibatkan pengelola dan masyarakat sebagai sumber data,
menggunakan pendekatan penelitian sosial, serta bertujuan memberikan

rekomendasi bagi peningkatan kualitas pengelolaan kawasan wisata

> Miftachul Ulum, Abdul Mun’im, & Sholihuddin, “Pendampingan Komunitas
Pengemis dalam Melestarikan Piwulang Kanjeng Sunan Drajat Lamongan”, (Lamongan:
Jurnal Pendidikan, Vol. 18, No. 2, 2018.

B Aminuddin S. Dampak pengembangan wisata religi terhadap kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat (Studi Di Kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan) UIN. KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024.
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religi. Adapun perbedaannya, penelitian Muhammad Bagus Aminudin
berfokus pada analisis dampak pengembangan wisata religi terhadap
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti berfokus pada strategi pengelola dalam
meminimalisir keberadaan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS), seperti gelandangan dan pengemis, di kawasan wisata religi
Makam Sapuro Kota Pekalongan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Marlina dan Sherly 2021
berjudul  "Rehabilitasi Sosial terhadap Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) bagi Gelandangan dan Pengemis melalui
Dinas Sosial Kota Pekanbaru” memiliki relevansi dengan penelitian ini
karena sama-sama mengkaji penanganan PMKS, khususnya gelandangan
dan pengemis, dengan tujuan menciptakan ketertiban sosial dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kedua penelitian juga
menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Perbedaannya, penelitian Marlina dan Sherly berfokus pada
program rehabilitasi sosial yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota
Pekanbaru, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada strategi
pengelola Objek Wisata Religi Makam Sapuro Kota Pekalongan dalam
meminimalisir keberadaan PMKS di kawasan wisata religi.**

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Norika Priyantoro 2023
berjudul “Penanganan Gelandangan dan Pengemis dalam Prespektif
Siyasah (Studi Pasal 24 Perda DIY Nomor 1 Tahun 2014)” memiliki
keterkaitan yang kuat dengan penelitian ini. Penelitian tersebut membahas
tentang upaya Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menangani permasalahan gelandangan dan pengemis (gepeng) melalui

pendekatan siyasah (politik pemerintahan Islam) dan implementasi

14

Marlina, Sherly. Rehabilitasi Sosial Terhadap Penyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS) Bagi Gelandangan Dan Pengemis Melalui Dinas Sosial
Kota Pekanbaru. Diss. Universitas Islam Riau, 2021.
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Peraturan Daerah DIY Nomor 1 Tahun 2014 tentang Penanganan
Gelandangan dan Pengemis. Fokus utama penelitian ini adalah analisis
kebijakan daerah sebagai bentuk penegakan hukum dan tanggung jawab
sosial pemerintah terhadap fenomena sosial di ruang publik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah berperan penting
dalam mengatur dan menertibkan keberadaan gepeng melalui kebijakan
hukum, sanksi, dan pembinaan sosial. Namun, efektivitas pelaksanaan
kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai hambatan, seperti
minimnya kesadaran masyarakat, lemahnya pengawasan, dan
keterbatasan sumber daya dalam proses rehabilitasi sosial. Keterkaitan
penelitian ini dengan skripsi saya terletak pada fokus permasalahan sosial
yang sama, yakni upaya meminimalisir keberadaan penyandang
kesejahteraan sosial (PKS) seperti gelandangan dan pengemis di area
publik yang memiliki nilai religius dan wisata. Jika Norika Priyantoro
meninjau persoalan tersebut dari perspektif siyasah dan kebijakan
pemerintah daerah, maka penelitian saya menyoroti dari sisi strategi
pengelolaan kawasan wisata religi khususnya bagaimana pengelola
Makam Sapuro (baik dari unsur yayasan, tokoh agama, maupun
pemerintah daerah) berupaya menciptakan lingkungan wisata religi yang
tertib, bersih, dan kondusif melalui pendekatan manajerial, sosial, dan
spiritual.*®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fitriani pada tahun 2022
yang berjudul “Manajeman Wisata Religi Dalam Perspektif Ekonmi
Islam: Makam Sunan Gresik™ penelitian ini membahas tentang prinsip
prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan wisata, seperti keadailan
distribusi manfaat, transparasi pengelolaan dana, serta penghindaran
paktik ekonomi eksploitatif. Persamaaan penelitian Fitriani dengan
penelitian peneliti yaitu sama sama mengangkat nilai nilai keagamaan

sebagai dasar manajeman wisata religi. Sedangkan perbedaannya

> Norika Priyantoro, “Penanganan Gelandangan dan Pengemis dalam Prespektif Siyasah
(Studi Pasal 24 Perda DIY Nomor 1 Tahun 2014)”.
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penelitian yang dilakukam oleh Fitriani berfokus pada aspek pendekatan
ekonomi syari’ah, penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada
aspek strategi sosial dalam mengatasi fenomena gelandanagan dan
pengemis. *°

Kelima, Penelitian oleh Siti Rohmah pada tahun 2024 yang berjudul
“Pengelolaan Wisata Religi Makam Sunan Muria dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Lokal di Kudus” mengkaji bagaimana
pengelolaan wisata religi dapat memberikan kontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat sekitar. Dalam penelitiannya, Siti menjelaskan
bahwa strategi pengelolaan dilakukan melalui kemitraan antara pengelola
wisata, masyarakat lokal, dan pemerintah daerah, terutama dalam
pemberdayaan ekonomi warga melalui sektor perdagangan dan jasa.
Persamaannya dengan penelitian peneliti terletak pada fokus pengelolaan
kawasan makam sebagai destinasi religi dan keterlibatan pihak-pihak
terkait. Namun, perbedaannya, penelitian Siti menitikberatkan pada aspek
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, sementara penelitian peneliti
lebih menyoroti strategi sosial untuk mengatasi keberadaan gelandangan
dan pengemis sebagai bagian dari tantangan dalam pengelolaan wisata

religi.*’

F. Kerangka Berfikir

Urutan dalam berpikir logis adalah salah satu fitur dari metode berpikir yang

digunakan ketika menerapkan logika untuk memecahkan masalah. Kerangka

berfikir juga dikenal sebagai kerangka kerja dalam penalaran logis. Kerangka

berfikir konseptual adalah bagian dari kerangka kerja. Kerangka pemikiran

adalah serangkaian pertanyaan dan jawaban tentang landasan konseptual untuk

' Fitriani, “Manajemen Wisata Religi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Studi di

Makam Sunan Giri Gresik” (Surabaya: Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022).

17 Siti Rohmah, “Pengelolaan Wisata Religi Makam Sunan Muria dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat Lokal di Kudus”, (Semarang: Skripsi Universitas Negeri Semarang,

2024).



13

mengidentifikasi atau merumuskan masalah. Dalam rangka mengatasi
gelandangan dan pengemis di lokasi wisata religi, masalah manajemen
pengelolaan wisata religi makam Habib Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al
Athos dapat dipecahkan dengan menerapkan urutan pemikiran yang logis,
sebuah ciri pemikiran ilmiah.

Isu penting yang perlu mendapat perhatian adalah fenomena sosial
gelandangan dan pengemis (gepeng) di sekitar kawasan wisata religi makam
Habib Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al- Athos. Kenyamanan dan
kekhusyukan kegiatan keagamaan di area makam terkadang terganggu oleh
para gelandangan dan pengemis ini, yang seringkali memanfaatkan banyaknya
peziarah untuk meminta-minta.

Destinasi wisata religius mengalami dampak fisik, sosial, dan spiritual dari
para pengemis. Kehadiran fisik mereka dapat mengurangi daya tarik estetika di
sekitarnya. Konflik pengemis dengan peziarah, maupun konflik peziarah
dengan pengelola dapat muncul di tingkat sosial. Lingkungan yang kurang
terorganisir secara spiritual dapat mengganggu persepsi suci dan sakral dari
tempat ziarah. Situasi ini menghadirkan kesulitan yang signifikan bagi para
pengelola wisata religi: bagaimana menciptakan suasana yang nyaman, tertib,
dan kondusif bagi pengalaman spiritual para wisatawan, namun tetap
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan bagi para peziarah yang juga
merupakan anggota masyarakat.

Pengelola pariwisata harus menanggapi keadaan ini dengan
mengembangkan rencana pengelolaan menyeluruh yang membahas penyebab
utama dari masalah ini selain menegakkan ketertiban. Penjelasan ini dapat

ditunjukkan dengan menggunakan bagan skematik berikut ini:
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Banyaknya Keberadaan PMKS Di Tempat
Objek Wisata Religi Makam Sapuro Kota

Pekalongan

§

Tanggung Jawab Pengelola Objek Wisata
Religi Makam Sapuro Kota Pekalongan

L

Strategi Pengelola

Atraksi, aksesibilitas, fasilitas, promosi

| !

Terkelolanya dan Terminimalisirnya
Keberadaan PMKS di Objek Wisata Religi
Makam Sapuro kota Pekalongan

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir
G. Metode Penelitian

Untuk mempermudah jalannya penelitian dan memperoleh data, maka perlu

adanya metode penelitian.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan yang dipilih oleh

penulis. Merupakan pendekatan yang dilakukan dengan lebih

mengedepankan nilai analaisis data yang telah diperoleh. Menurut Miles

and huberman penelitian kualitatif yaitu: data yang didapatkan

berupa kata-kata dan bukan merupakan rangkaian angka. Data tersebut

bisa jadi telah dikumpulkan dalam berbagai ragam metode (observasi,

wawancara, dokumentasi, rekaman), dan umumnya diproses saat
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sebelum digunakan (lewat pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau
alih tulis), tetapi riset kualitatif tetap memakainya. Jenis riset ini
merupakan riset lapangan (field ressearch) yaitu pengamatan
langsung ke objek yang diteliti guna  memperoleh  informasi
yang relevan. Riset ini termasuk dalam penelitian kualitatif dimana
peneliti dapat memastikan hanya sebagian variabel saja dari objek yang

diteliti setelah itu bisa membuat instrument untuk mengukurnya.

. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Pengumpulan data primer ini merupakan pengambilan
keputusan dengan melalui sebuah proses penelitia yang diperlukan.
Data primer telah dianggap sebagai data yang lebih akurat karna data
tersebut disajikan dengan detail dan terperinci. Data primer yang
peneliti pakai pada penelitian ini adalah data yang berasal dari
wawancara dengan keluarga makam Habib Ahmad Al Athos, juru
kunci, pedagang, penegmis, dan peziarah. Observasi serta
dokumentasi secara langsung dengan informan yang bersangkutan
dengan strategi pengelola wisata religi makam Habib Ahmad bin
Abdullah bin Tholib Al Athos dalam menanggulangi pengemis di
sekitar obyek wisata religi.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dengan secara tidak
langsung dari tempat penelitian, data ini bersifat publik, yaitu berupa
dari struktur organisasi dan kearsipan, dokumen, buku-buku, atau
laporan-laporan dan lain sebagainya yang berhubungan dengan
penelitian tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawanncara
Wawancara merupakan komunikasi antara dua orang atau
lebih dalam memperoleh informasi dan data yang akan dibutuhkan

ketika akan melakukan penelitian dengan cara menggunakan
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beberapa pengajuan atas pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat
untuk  kepentingan penelitian tersebut. Didalam  motede
wawancara, peneliti berperan sebagai interview dengan memberikan
beberapa pertanyaan, menerima tanggapan, menunggu penjelasan,
menggali dan mencatat pertanyaan-pertanyaan lebih dalam.
Sedangkan pada pihak lain atau sumber informan, akan bertugas
dengan menjawab pertanyaan juga memberikan penjelasan atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan oleh interviewer.
Strategi ini bertujuan untuk bisa mendapat serta mencari informasi
data dengan menggunakan sesi tanya jawab secara langsung
terhadap pihak pengelola makam Habib Ahmad bin Abdullah bin
Tholib Al Athos.*®
b. Observasi
dapat diartikan sebagai pengamatan. Motede pengamatan secara
langsung di lapangan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
dengan gambaran secara langsung mengenai kegiatan yang diteliti.
Dengan menggunakan pengamatan secara langsung maka akan
memperoleh data tentang gambaran objek selama mengikuti
kegiatan untuk objek penelitian. Penulis menggunakan penelitian
observasi pengamatan secara langsung terhadap segala sesuatu
berkaitan dengan pihak pengelola makam Habib Ahmad bin
Abdullah bin Tholib Al Athos.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah cara untuk dapat
memahami orang dengan cara melalui teknik pengumpulan data,
memahami dan menganalisa laporan tertulis, dan rekaman audio
visual dari suatu peristiwa yang berisi penjelasan serta pemikiran

yang terhubung atas keperluan yang telah dibutuhkan. Dengan

*® Dimas Anugrah Saputra, “Pengembangan Wisata Religi Sapuro” (Pekalongan: Skipsi
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2021). him. 8.
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berupa dokumen yang dapat digunakan sebagai pelengkap antara
observasi dan wawancara atau data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Peneliti sendiri menggunakan arsip dan data-data dalam
meneliti untuk mengetahui strategi pengelola makam Habib
Ahmad bin Abdullah bin Tholib Al Athos. Hal ini yang lebih
memudahkan peneliti dalam mendapatkan data penelitian terkait
informan yang akan diteliti."
H. Sistematika Penulisan
Secara sistematika didalam penyusunan skripsi ini akan membagi dalam

lima bab dengan masing-masing memiliki titik berat berbeda, akan tetapi tetap

dalam satu kesatuan yang saling melingkapi. Adapun garis besar sistematika

penulisan skripsi ini adalah berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi

penelitian dan sistematika kepenulisan skripsi.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis membahas tentang beberapa hal antara lain: strategi

pengelolaan wisata religi, dan penyandang kesejahteraan sosial.

BAB Il : HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peliti akan membahas mengenai strategi pengelolaan wisata religi

makam habib Ahmad bin Thalib Al Athos, faktor pendukung dan penghambat

pengelolaan objek wisata religi makam Sapuro kota Pekalongan dalam

meminimalisir keberadaan penyandang kesejahteraan sosial, penerapan strategi

pengelola dalam meminimalisir keberadaan penyandang kesejahteraan sosial di

sekitar objek wisata religi makam Sapuro kota Pekalongan.

* Ahmad Nurzaeni, “Manajeman Wisata Religi Sapuro” (Semarang: UIN Walisongo
Semarang, 2020) him 7)
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BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan menegenai analisis strategi pengelola
wisata religi makam habib Ahmad Al Athos, analisis strategi pengelola objek
wisata religi Sapuro Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan para
penandang masalah kesejahteraan sosial yaitu gelandangan dan pengemis, dan
analisis pelaksanaan stratgi pengelola wisata religi Sapuro Pekalongan dalam
meminimalisir keberadaan para penyandang masalah kesejahteraan sosial di
sekitar makam Habib Ahmad Al Athos.

BAB V : PENUTUP

Bab ini adalah bab akhir dari penelitian skripsi yang berisi mengenai

kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengelolaan Objek Wisata

Religi Makam Sapuro Kota Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan

penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi pengelolaan yang dilakukan pengelola Objek Wisata Religi Makam
Sapuro Kota Pekalongan dalam meminimalisasi keberadaan PMKS
meliputi pengembangan atraksi, aksesibilitas, fasilitas, dan promosi (4A).
Strategi tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan kegiatan keagamaan,
menjaga kebersihan dan ketertiban kawasan, menyediakan fasilitas yang
memadai, meningkatkan kemudahan akses bagi peziarah, serta melakukan
promosi melalui media sosial dan informasi dari mulut ke mulut.

2. Faktor pendorong keberhasilan strategi pengelolaan meliputi komitmen
pengelola dalam menjaga ketertiban kawasan, dukungan masyarakat dan
pedagang, kerja sama dengan pemerintah dan instansi terkait, serta
meningkatnya kesadaran pengunjung untuk mematuhi peraturan yang
berlaku di kawasan wisata religi.

3. Faktor penghambat dalam meminimalisasi keberadaan PMKS meliputi
kondisi _ekonomi PMKS, kebiasaan sebagian pengunjung yang masih
memberikan uang secara langsung kepada pengemis, tingginya jumlah
pengunjung - pada waktu-waktu tertentu, keterbatasan sumber daya
pengelola, serta belum optimalnya koordinasi dengan beberapa pihak
terkait.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar pengelola objek
wisata religi makam Sapuro kota Pekalongan terus meningkatkan kualitas
pengelolaan, terutama dalam menjaga kebersihan, ketertiban, kenyamanan,

serta pengembangan fasilitas dan promosi wisata. Pengelola juga

55
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diharapkan dapat memperkuat kerja sama dengan pemerintah daerah, Dinas
Sosial, Satpol PP, serta masyarakat dalam melakukan pembinaan dan
penanganan PMKS secara berkelanjutan.

Pemerintah dan instansi terkait diharapkan dapat memberikan perhatian
yang lebih besar melalui program pemberdayaan dan pembinaan bagi
PMKS sehingga mereka memiliki alternatif mata pencaharian yang lebih
layak. Di sisi lain, masyarakat dan para pengunjung diharapkan ikut
mendukung upaya tersebut dengan mematuhi tata tertib kawasan wisata dan
menyalurkan bantuan kepada pihak yang membutuhkan melalui lembaga
resmi agar penanganan PMKS dapat berlangsung lebih efektif.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah
satu referensi dalam mengembangkan kajian mengenai pengelolaan wisata
religi, khususnya yang berkaitan dengan penanganan PMKS, dengan
menggunakan pendekatan, teori, atau lokasi penelitian yang berbeda

sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih beragam.
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